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kesejahteraan finansial mencerminkan tingkat kepuasan dan rasa aman
terhadap kondisi keuangan seseorang. Pendekatan kualitatif digunakan
dalam penelitian ini, dengan wawancara mendalam yang dilakukan
terhadap 100 pemilik UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden mengalami tingkat kerapuhan finansial yang
tinggi, yang tercermin dari ketidakmampuan mereka untuk merasa aman
dan percaya diri dalam menghadapi krisis keuangan. Meskipun sebagian
besar responden merasa puas dengan kondisi keuangan mereka,
pengelolaan keuangan dan perencanaan masa depan masih kurang optimal.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa tingginya tingkat kerapuhan finansial
dapat menghambat pencapaian kesejahteraan finansial yang optimal, yang
pada akhirnya berdampak pada keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.
Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan peningkatan literasi
keuangan dan perencanaan keuangan yang lebih baik di kalangan UMKM
guna mengurangi kerapuhan finansial dan meningkatkan ketahanan
finansial mereka.
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This study analyzes the impact of financial fragility on financial well-being
among micro, small, and medium enterprises (SMEs) in Denpasar, Bali.
Financial fragility refers to an individual or business's inability to withstand
economic shocks, while financial well-being reflects satisfaction and security
regarding one's financial condition. A qualitative approach was used, with
in-depth interviews conducted with 100 SME owners. The results show that
the majority of respondents experience high levels of financial fragility, as
reflected in their inability to feel secure and confident in facing financial
crises. Although most respondents feel satisfied with their financial
condition, financial management and future planning are still lacking. This
study concludes that high financial fragility can hinder the achievement of
optimal financial well-being, ultimately affecting the long-term sustainability
of businesses. Therefore, this research recommends enhancing financial
literacy and better financial planning among SMEs to reduce financial
fragility and improve their financial resilience.
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Perkembangan ekonomi sebuah negara saat ini dipengaruhi oleh berbagai sektor, yang
tidak hanya terbatas pada perusahaan besar dengan skala nasional maupun internasional, tetapi
juga oleh sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). UMKM kini memiliki peran yang
semakin vital dalam pergerakan ekonomi, baik pada tingkat nasional maupun daerah. Dalam
beberapa tahun terakhir, peran UMKM di Indonesia semakin terlihat jelas, terutama karena
kontribusinya yang signifikan terhadap perekonomian. Menurut data dari Kementerian
Perekonomian, pada tahun 2022, sektor UMKM berkontribusi sebesar 60,5% terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sektor ini lebih kecil
dibandingkan dengan perusahaan besar, dampaknya terhadap perekonomian sangatlah besar.

Tidak hanya berkontribusi pada perekonomian negara, UMKM juga memainkan peran
yang sangat besar dalam penyerapan tenaga kerja. Pada tahun 2022, sektor UMKM tercatat
mampu menyerap hingga 96,9% dari total tenaga kerja nasional. Hal ini menunjukkan bahwa
UMKM bukan hanya menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menjadi salah satu
pilar penting dalam menciptakan lapangan kerja dan mengurangi angka pengangguran di
Indonesia.

Salah satu contoh daerah yang mengalami perkembangan pesat dalam jumlah UMKM
adalah Kota Denpasar, Bali. Pada tahun 2023, jumlah UMKM yang tercatat di kota tersebut
mencapai 32.476 unit usaha. Peningkatan jumlah UMKM dari berbagai sektor ini menunjukkan
adanya dinamika yang berkembang pesat dalam dunia usaha, baik itu sektor perdagangan, jasa,
maupun industri kreatif. Namun, dengan pesatnya pertumbuhan ini, muncul tantangan berupa
persaingan bisnis yang semakin ketat. Dalam kondisi seperti ini, ketahanan usaha menjadi hal
yang sangat penting. Usaha yang mampu bertahan dan berkembang di tengah persaingan akan
lebih berpeluang untuk sukses dalam jangka panjang.

Ketahanan usaha ini sangat bergantung pada bagaimana pelaku usaha dapat mengelola
dan menjaga keberlanjutan finansial mereka. Salah satu cara untuk menilai kesuksesan finansial
pelaku usaha adalah dengan menggunakan indikator financial well-being. Konsep financial
well-being tidak hanya mencakup seberapa besar laba yang diperoleh, tetapi juga seberapa puas
dan aman pelaku usaha merasa dengan kondisi keuangan mereka. Dengan kata lain, financial
well-being mencerminkan keberhasilan finansial dari sudut pandang subyektif, yang dapat
dilihat dari perasaan aman, kontrol atas kondisi keuangan, dan kemampuan untuk menghadapi
tekanan finansial.

Implikasi dari financial well-being yang baik akan sangat berdampak pada ketahanan
usaha itu sendiri. Pelaku usaha yang merasa aman dan puas dengan kondisi keuangan mereka
cenderung akan lebih berkomitmen untuk menjaga keberlanjutan usaha mereka. Hal ini pada
gilirannya akan mendukung ketahanan usaha dalam jangka panjang. Sebaliknya, jika pelaku
usaha merasa finansial mereka tidak stabil atau terancam, maka hal tersebut dapat berdampak
negatif pada keberlanjutan usaha. Seperti yang diungkapkan oleh Dijkhuizen et al. (2018),
financial well-being dapat dijadikan sebagai indikator yang relevan untuk menilai kesuksesan
finansial pelaku usaha secara subyektif, yang pada akhirnya berkontribusi pada ketahanan dan
kelangsungan usaha dalam menghadapi tantangan yang ada.

Namun, keberhasilan dalam mencapai financial well-being tidak selalu mudah dicapai,
terutama dalam kondisi yang penuh ketidakpastian. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi tercapainya financial well-being adalah financial fragility. Financial fragility
merujuk pada ketahanan finansial yang lemah, yang sering kali terjadi pada usaha dengan
pengelolaan keuangan yang tidak optimal, ketergantungan pada utang yang tinggi, atau
kurangnya cadangan kas yang memadai. Keberadaan financial fragility dapat membuat suatu
usaha lebih rentan terhadap guncangan ekonomi, perubahan pasar, atau fluktuasi pendapatan
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yang tidak terduga. Dalam situasi seperti ini, pelaku usaha atau individu cenderung merasa
terancam, yang pada akhirnya dapat mengurangi financial well-being mereka.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa financial fragility memiliki
dampak negatif terhadap kesejahteraan finansial, baik pada tingkat individu maupun usaha.
Sebagai contoh, Dijkhuizen et al. (2018) menyatakan bahwa financial well-being dapat dijadikan
indikator untuk menilai kesuksesan finansial secara subyektif, yang pada akhirnya berimplikasi
pada ketahanan usaha dalam jangka panjang. Dalam konteks UMKM, ketidakmampuan untuk
mengelola kondisi finansial dengan baik, terutama dalam menghadapi fluktuasi ekonomi dan
tantangan bisnis, dapat menghambat tercapainya financial well-being yang optimal.

Oleh karena itu, penting untuk memahami hubungan antara financial fragility dan
financial well-being dalam konteks UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
financial fragility terhadap financial well-being pelaku UMKM, serta implikasinya terhadap
ketahanan usaha dalam menghadapi persaingan dan tantangan ekonomi. Dengan memahami
keterkaitan antara kedua faktor ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang lebih efektif
dalam meningkatkan ketahanan dan keberlanjutan usaha UMKM di Indonesia, khususnya
dalam menghadapi berbagai ketidakpastian ekonomi yang terus berkembang.

Penelitian ini akan memberikan kontribusi signifikan dalam bidang manajemen
keuangan, dengan memberikan wawasan baru mengenai pentingnya pengelolaan keuangan
yang sehat bagi UMKM dalam mencapai kesejahteraan finansial dan ketahanan usaha yang
lebih baik. Dengan demikian, dalam menghadapi berbagai tantangan bisnis dan persaingan
yang semakin ketat, penting bagi pelaku UMKM untuk memperhatikan kondisi finansial
mereka, agar dapat menjaga keberlanjutan usaha dan mencapai kesuksesan finansial yang lebih
baik.

KAJIAN TEORI

Theory Of Planned Behavior

Theory Of Planned Behavior (TPB) dicetuskan oleh Icek Ajzen pada tahun 1985 melalui
artikelnya “From intentions to actions: A Theory of planned behavior”. Theory Of Planned
Behavior merupakan pengembangan lebih lanjut dari Theory of Reasoned Action (TRA).
Menurut Ajzen (1991), theory of reasoned action menjelaskan perilaku seseorang dipengaruhi
oleh kehendak atau niat dalam membentuk perilaku, sedangkan theory of planned behaviour
menekankan pada rasionalitas pada individu dalam berperilaku dan adanya keyakinan bahwa
perilaku berada di bawah kesadaran dari individu.

Financial Well-Being

Konsep Financial Well Being mulai dibicarakan sejak awal tahun 1980an, dimana
beberapa ahli mencoba menjelaskan konsep kesejahteraan finansial ini dengan mengaitkannya
dengan kepuasan seseorang terhadap aspek finansial. Secara harfiah kesejahteraan
didefinisikan sebagai kombinasi dari perasaan baik dan berfungsi dengan baik (Ruggeri et al.,
2020). Kesejahteraan finansial dapat diartikan sebagai merasa baik tentang situasi keuangan
pribadi seseorang dan mampu membayar gaya hidup yang diinginkan sekarang dan di masa
depan. Ada beberapa istilah yang sering digunakan untuk menggambarkan keadaan keuangan
yang baik, seperti: kesehatan finansial, kepuasan finansial, kenyamanan finansial, ketahanan
finansial (Nibud, 2018; Schmidtke et al., 2020; Sorgente & Lanz, 2017; Xiao & Porto, 2017).
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Financial Fragility

Financial fragility merujuk pada ketidakmampuan individu atau entitas untuk bertahan
menghadapi guncangan atau kejadian eksternal yang mengganggu stabilitas keuangan mereka.
Konsep ini pertama kali diidentifikasi dalam studi mengenai kerentanannya sistem ekonomi
terhadap berbagai perubahan makroekonomi yang dapat menyebabkan ketidakstabilan.
Schroeder (2009) menyatakan bahwa financial fragility terjadi ketika kondisi ekonomi yang
tidak stabil, seperti tingginya tingkat pengangguran, penurunan Produk Domestik Bruto (PDB),
meningkatnya ketidakpastian ekonomi, volatilitas yang tinggi di pasar saham, atau terjadinya
krisis keuangan global, menciptakan tekanan yang signifikan pada individu, rumah tangga,
maupun perusahaan. Dalam kondisi tersebut, ketahanan finansial terancam dan berbagai sektor
ekonomi mengalami gangguan yang dapat memperburuk kesejahteraan finansial.

Financial fragility sering kali disertai dengan peningkatan kerentanan terhadap masalah
keuangan yang lebih serius, seperti peningkatan utang, kesulitan dalam memenuhi kebutuhan
dasar, dan ketidakmampuan untuk mengelola arus kas secara efektif. Penurunan daya beli
masyarakat akibat penurunan pendapatan yang signifikan atau ketidakmampuan untuk
mengakses sumber daya finansial yang stabil, seperti pinjaman dengan suku bunga rendah,
dapat memperburuk kondisi fragilitas finansial. Fenomena ini sering kali terjadi pada masa
krisis, baik yang disebabkan oleh faktor eksternal seperti krisis ekonomi global maupun faktor
domestik, seperti krisis moneter, ketegangan politik, atau perubahan kebijakan pemerintah
yang berpengaruh pada ekonomi.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara financial
fragility dan financial well-being pada individu, dengan fokus pada pengelolaan keuangan
pribadi di tengah ketidakpastian ekonomi. Untuk mencapai tujuan ini, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif yang memungkinkan peneliti untuk menggali
pengalaman dan pandangan responden secara lebih mendalam. Penelitian ini dilakukan pada
seluruh UMKM yang ada di Kota Denpasar. Waktu penelitian yang digunakan adalah tahun
2024 dan pada akhirnya diperoleh 100 sampel UMKM untuk mengisi kuesioner yang telah
disiapkan

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menggali pandangan responden terkait kondisi keuangan
mereka, terutama dalam konteks krisis ekonomi seperti yang disebabkan oleh pandemi COVID-
19. Data yang diperoleh melibatkan beberapa pertanyaan terkait kemampuan responden dalam
memenuhi pengeluaran, cara mereka mengelola pengeluaran saat menghadapi krisis,
perubahan pendapatan yang mereka alami, serta penurunan standar hidup selama krisis.

Tabel 1. Hasil Kuesioner untuk Variabel Financial Fragility

Pertanyaan 1: Jika di bulan depan muncul kebutuhan tak terduga akibat krisis seperti COVID-19,
apakah Anda yakin bisa memenuhi pengeluaran sehari-hari dengan gaji Anda saat ini?

Jawaban Frekuensi Persentase
Mungkin saya tidak bisa 10 10%
Saya tidak bisa 18 18%
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Jawaban Frekuensi Persentase
Mungkin saya bisa 29 29%
Saya yakin saya bisa 18 18%

Pertanyaan 2: Jika pada bulan berikutnya timbul pengeluaran tak terduga akibat krisis seperti
COVID-19, bagaimana Anda akan membayar pengeluaran tersebut?

Jawaban Frekuensi Persentase
Saya tidak akan mampu membayar biaya-biaya tersebut 7 9%
Pinjamkan uang ke bank atau gunakan kartu kredit 5 9%
Pinjam uang dari teman dan keluarga 21 29%
Gunakan kartu debit atau tabungan lainnya 31 46%
Gunakan uang tunai 3 7%

Pertanyaan 3: Apakah Anda atau keluarga Anda tidak mengalami perubahan pendapatan selama
krisis COVID-19?

Jawaban Frekuensi Persentase
Mengurangi lebih dari 50% dari pendapatan bulanan 10 18%
Berkurang 20-50% dari pendapatan bulanan 18 27 %
Berkurang di bawah 20% dari pendapatan bulanan 25 36%
Hampir tidak ada perubahan 8 10%
Tidak ada perubahan 6 9%

Pertanyaan 4: Apakah Anda atau keluarga Anda tidak mengalami penurunan standar hidup selama
krisis COVID-19?

Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat menurun 5 10%
Menurun 18 24%
Mungkin menurun 17 28%
Sedikit berkurang 16 25%
Jangan berkurang 11 13%

Pertanyaan 1: Kemampuan Memenuhi Pengeluaran Saat Terjadi Krisis Ekonomi

Pertanyaan ini mengeksplorasi keyakinan responden mengenai kemampuan mereka untuk
memenuhi pengeluaran sehari-hari jika krisis ekonomi terjadi. Responden diberikan pilihan
untuk menilai apakah mereka merasa yakin dapat memenuhi pengeluaran dalam kondisi krisis,
dengan kategori: "Mungkin saya tidak bisa," "Saya tidak bisa," "Mungkin saya bisa," dan "Saya
yakin saya bisa."

Jawaban Pertanyaan 1

Sebagian besar responden sebanyak 29 orang merasa mereka “mungkin bisa” memenuhi
pengeluaran jika terjadi krisis. Namun, ada juga responden yang merasa “tidak bisa” memenuhi
pengeluaran yaitu 10 orang. Dan hanya sedikit responden yang merasa yakin dapat memenuhi
pengeluaran sekitar 18 orang merasa yakin.

Pertanyaan 2: Cara Membayar Pengeluaran Saat Krisis
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Pertanyaan ini mengidentifikasi cara-cara yang akan dipilih oleh responden untuk membayar
pengeluaran dalam krisis ekonomi, termasuk opsi untuk meminjam uang, menggunakan kartu
kredit, atau mengandalkan tabungan.

Jawaban Pertanyaan 2

Sebagian besar responden akan mengandalkan tabungan atau kartu debit sebesar 31 orang
memilih menggunakan tabungan, 46 orang memilih kartu debit. Sebagian kecil responden yaitu
9 orang mengandalkan pinjaman dari keluarga atau teman, sementara beberapa lainnya 9 orang
memilih pinjaman bank atau kartu kredit. Ada juga yang memilih untuk menggunakan uang
tunai sekitat 3-7 orang.

Pertanyaan 3: Perubahan Pendapatan Selama Krisis

Pertanyaan ini mengukur dampak krisis terhadap perubahan pendapatan responden.
Responden diminta untuk menilai apakah pendapatan mereka berkurang secara signifikan atau
hanya sedikit.

Jawaban Pertanyaan 3

Sekitar 25 orang mengindikasikan bahwa pendapatan mereka berkurang di bawah 20% dari
pendapatan bulanan mereka. Beberapa responden juga melaporkan penurunan pendapatan
lebih dari 50% yaitu 10 orang, sementara lainnya merasakan penurunan sekitar 20-50%
sebanyak 18 orang. Sebagian kecil responden merasa tidak ada perubahan dalam pendapatan
mereka selama krisis yakni 6 orang.

Pertanyaan 4: Penurunan Standar Hidup Selama Krisis

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana krisis ekonomi berdampak pada
standar hidup responden, apakah mereka merasa standar hidup mereka menurun selama krisis.
Jawaban Pertanyaan 4

Sebagian besar responden sebesar 18 orang melaporkan bahwa standar hidup mereka menurun
selama krisis. Beberapa responden yaitu 16 orang merasakan bahwa standar hidup mereka
sedikit berkurang, dan hanya 5 orang yang merasa standar hidup mereka sangat menurun.
Namun, ada juga yang merasa bahwa standar hidup mereka tidak berkurang sama sekali yaitu
6 orang.

Tabel 2. Hasil Kuesioner untuk Variabel Financial Well Being
Pertanyaan 1: Apakah Anda puas dengan kondisi keuangan Anda saat ini?

Jawaban Frekuensi Persentase
Tidak, saya tidak puas 7 9%
Mungkin, saya tidak puas 6 7%
Mungkin, saya sedikit puas 27 40%
Mungkin saya puas 14 20%
Ya, saya puas 13 24%

Pertanyaan 2: Bagaimana Anda menilai situasi keuangan Anda secara keseluruhan?

Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Buruk 0 0%
Buruk 1 1%
Sedang 45 64%
Bagus 16 29%
Sangat Bagus 5 6%
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Pertanyaan 3: Apakah Anda menanggung pengeluaran sehari-hari?

Jawaban Frekuensi Persentase
Tidak pernah 1 1%
Jarang 6 7%
Kadang-kadang 29 30%
Biasanya 14 25%
Selalu 17 37%

Pertanyaan 4: Apakah Anda memiliki rencana keuangan seperti menabung atau menginvestasikan
uang untuk memenuhi kebutuhan masa depan Anda?

Jawaban Frekuensi Persentase
Tidak, saya tidak punya rencana 58 85%
Mungkin, saya tidak punya rencana 2 4%
Mungkin, saya punya rencana 7 11%

Pertanyaan 5: Pernahkah Anda memikirkan keamanan finansial dan kondisi keuangan Anda di
masa depan?

Jawaban Frekuensi Persentase
Tidak pernah 1 1%
Jarang 2 4%
Biasanya 16 22%
Kadang-kadang 13 17%
Selalu 36 56%

Pertanyaan 1: Apakah Anda puas dengan kondisi keuangan Anda saat ini?

Pertanyaan ini mengukur tingkat kepuasan responden terhadap kondisi keuangan mereka saat
ini, dengan lima pilihan jawaban: "Tidak, saya tidak puas," "Mungkin, saya tidak puas,"
"Mungkin, saya sedikit puas," "Mungkin saya puas," dan "Ya, saya puas."

Jawaban Pertanyaan 1

Sebagian besar responden yaitu 27 orang merasa sedikit puas dengan kondisi keuangan mereka
saat ini. Sebanyak 14 orang merasa puas, sedangkan 13 orang merasa sangat puas. Sebanyak 7
orang merasa tidak puas, dan 6 orang merasa mungkin tidak puas dengan kondisi keuangan
mereka saat ini.

Pertanyaan 2: Bagaimana Anda menilai situasi keuangan Anda secara keseluruhan?
Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui persepsi responden tentang situasi keuangan
mereka secara keseluruhan, dengan pilihan jawaban: "Sangat Buruk," "Buruk," "Sedang,"
"Bagus," dan "Sangat bagus."

Jawaban Pertanyaan 2

Mayoritas responden sebanyak 45 orang menilai situasi keuangan mereka sebagai sedang,
sedangkan 16 orang menilai situasi keuangan mereka bagus. Sebanyak 5 orang merasa
keuangan mereka sangat bagus. Hanya sedikit responden yang merasa keuangan mereka
“buruk” hanya 1 orang, dan tidak ada yang merasa keuangan mereka “sangat buruk”.

Pertanyaan 3: Apakah Anda mengatur pengeluaran sehari-hari?
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Pertanyaan ini mengukur sejauh mana responden mengatur pengeluaran sehari-hari mereka,
dengan pilihan jawaban: "Tidak pernah," "Jarang," "Kadang-kadang," "Biasanya," dan "Selalu."
Jawaban Pertanyaan 3

Sebagian besar responden sebanyak 29 orang mengatur pengeluaran mereka “kadang-kadang”,
diikuti oleh 14 orang yang “selalu” mengatur pengeluaran mereka. Ada juga 29 orang yang
“jarang” mengatur pengeluaran mereka. Dan 1 orang mengindikasikan bahwa mereka “tidak
pernah” mengatur pengeluaran.

Pertanyaan 4: Apakah Anda memiliki rencana keuangan seperti menabung atau
menginvestasikan uang untuk memenuhi kebutuhan masa depan Anda?

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui apakah responden memiliki rencana keuangan
untuk masa depan, dengan pilihan jawaban: "Tidak, saya tidak punya rencana," "Mungkin, saya
tidak punya rencana," dan "Mungkin, saya punya rencana," "Saya punya rencana."

Jawaban Pertanyaan 4

Mayoritas responden (58 orang) mengaku bahwa mereka tidak punya rencana keuangan untuk
masa depan, sementara hanya 2 orang yang mungkin tidak punya rencana. Sebanyak 7 orang
merasa mungkin punya rencana, dan 4 orang mengaku punya rencana.

Pertanyaan 5: Pernahkah Anda memiliki keamanan finansial dan kondisi keuangan Anda di
masa depan?

Pertanyaan ini mengukur sejauh mana responden merasa memiliki keamanan finansial untuk
masa depan, dengan pilihan jawaban: "Tidak pernah," "Jarang," "Biasanya," "Kadang-kadang,"
dan "Selalu."

Jawaban Pertanyaan 5

Sebanyak 36 orang merasa mereka selalu memiliki keamanan finansial untuk masa depan,
diikuti oleh 16 orang yang merasa biasanya memiliki keamanan finansial. Terdapat 13 orang
merasa kadang-kadang memiliki keamanan finansial, sementara 3 orang merasa jarang
memiliki keamanan finansial. Hanya 1 orang yang merasa tidak pernah memiliki keamanan
finansial.

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data yang telah diberikan, penelitian ini mengungkapkan
hubungan signifikan antara financial fragility dan financial well-being. Sebagian besar
responden menunjukkan tingkat financial fragility yang tinggi, yang tercermin dari
ketidakmampuan mereka untuk merasa aman dan yakin dalam menghadapi krisis finansial,
seperti yang ditunjukkan pada jawaban mereka terhadap pertanyaan mengenai kemampuan
untuk memenuhi pengeluaran atau bertahan dalam situasi ekonomi yang tidak stabil.

Responden yang merasa rapuh secara finansial cenderung mengungkapkan
ketidakmampuan atau keraguan dalam menghadapi guncangan ekonomi, yang menunjukkan
bahwa mereka tidak memiliki ketahanan finansial yang cukup untuk menghadapi
ketidakpastian atau krisis. Hasil ini menunjukkan bahwa fragilitas finansial yang tinggi dapat
memengaruhi kemampuan individu untuk mempertahankan kesejahteraan finansial mereka,
karena mereka merasa tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar atau mengelola pengeluaran
sehari-hari dalam situasi yang penuh ketidakpastian.

Selain itu, meskipun sebagian besar responden merasa sedikit puas dengan kondisi
keuangan mereka, mayoritas menunjukkan ketidakpastian dalam mengelola pengeluaran
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sehari-hari dan memiliki perencanaan keuangan yang sangat minim. Hal ini menunjukkan
bahwa ketahanan finansial dalam jangka panjang sangat dipengaruhi oleh seberapa baik
individu dapat merencanakan dan mengelola keuangan mereka, serta seberapa banyak mereka
bergantung pada cadangan keuangan atau sumber daya lain dalam menghadapi masa depan
yang tidak pasti.

Berdasarkan ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden merasa
mereka akan mampu memenuhi pengeluaran selama krisis, meskipun beberapa merasa tidak
mampu. Dalam menghadapi krisis, banyak yang akan mengandalkan tabungan atau kartu
debit, sementara sedikit yang memilih untuk meminjam uang dari teman atau keluarga. Selain
itu, dampak krisis terhadap pendapatan menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami
penurunan pendapatan, dengan sebagian besar juga merasa bahwa standar hidup mereka
menurun selama krisis. Penelitian ini memberikan gambaran mengenai ketahanan finansial
individu dalam menghadapi krisis ekonomi, serta strategi yang digunakan untuk mengatasi
kesulitan finansial selama periode tersebut. Secara keseluruhan, mayoritas responden merasa
cukup puas dengan kondisi keuangan mereka saat ini, meskipun banyak yang menilai situasi
keuangan mereka sebagai "sedang." Pengelolaan keuangan harian sebagian besar dilakukan
kadang-kadang, dengan sebagian besar responden tidak memiliki rencana keuangan yang jelas
untuk masa depan. Beberapa responden merasa aman dengan kondisi finansial mereka saat ini,
namun sebagian besar tidak merasa memiliki rencana yang matang untuk masa depan.

PENUTUP

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai
pentingnya financial literacy dan perencanaan keuangan yang matang untuk meningkatkan
financial well-being dan mengurangi tingkat financial fragility. Individu yang memiliki kendali
lebih besar atas keuangan mereka dan mampu merencanakan masa depan secara finansial
cenderung memiliki ketahanan yang lebih baik dalam menghadapi guncangan ekonomi. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan ketahanan finansial, perlu ada upaya lebih dalam
meningkatkan literasi keuangan dan mendukung individu agar lebih siap menghadapi risiko
finansial yang mungkin timbul.
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